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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganilsiis Optimalisasi Peningkatan Kinerja Pegawai
di Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire. Obyek penelitian ini di Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire.
Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif kualitatif. Sumber data pada penelitian ini terdiri dari
dua sumber yakni data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data pada penelitian ini mulai
dari kegiatan Survei, Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Metode analisis pada penelitian ini
dengan menggunakan analisis deskriftif kualitatif. Tahap analisis data pada penelitian ini mulai dari:
Reduksi Data, Penyajian data dan Penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya
optimalisasi kinerja pegawai di Dinas Pendidikan mencakup pelatihan berkelanjutan, evaluasi kinerja
yang transparan, sistem penghargaan yang jelas, serta peningkatan komunikasi internal. Faktor
pendukung optimalisasi ini meliputi dukungan manajemen, lingkungan kerja yang positif, dan
partisipasi pegawai dalam pengambilan keputusan. Di sisi lain, hambatan yang ditemukan termasuk
keterbatasan sumber daya manusia dan komunikasi yang tidak efektif. Dampak positif dari optimalisasi
kinerja pegawai antara lain peningkatan kualitas pendidikan, kepuasan masyarakat, dan produktivitas
pegawai. Semua faktor ini berkontribusi pada pencapaian tujuan pendidikan yang lebih baik, sehingga
manfaatnya dirasakan tidak hanya oleh pegawai, tetapi juga oleh peserta didik, masyarakat, dan
organisasi secara keseluruhan.

Kata Kunci : Optimalisasi, Peningkatan Kinerja dan Pegawai.

ABSTRACK

Quality education is the key to improving the quality of life of the community and accelerating regional
progress, especially in Nabire Regency. The Nabire Regency Education Office has an important role in
creating quality education through optimizing employee performance improvement. This study aims to
analyze the efforts made by the Nabire Regency Education Office in optimizing employee performance
improvement, as well as to determine the factors that support and inhibit the process, and their impact
on the quality of education. This study uses a qualitative descriptive approach with data collection
methods through interviews, observations, and documentation. The results of the study indicate that
efforts to optimize employee performance at the Education Office include ongoing training, transparent
performance evaluations, a clear reward system, and increased internal communication. Supporting
factors for this optimization include management support, a positive work environment, and employee
participation in decision making. On the other hand, obstacles found include limited human resources
and ineffective communication. The positive impacts of optimizing employee performance include
improving the quality of education, community satisfaction, and employee productivity. This study
recommends that the Education Office improve internal communication and expand access to training
according to employee needs to achieve more optimal performance.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah fondasi utama dalam pembangunan sumber daya manusia, yang
menjadi salah satu faktor penting dalam pembangunan sosial dan ekonomi. Pendidikan yang
berkualitas tidak hanya mempengaruhi kemajuan individu, tetapi juga menjadi kunci utama
dalam kemajuan daerah dan negara. Di Kabupaten Nabire, pendidikan memegang peran yang
sangat penting dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan mempercepat kemajuan
daerah. Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire sebagai lembaga yang bertanggung jawab dalam
mengelola pendidikan di daerah ini memiliki tantangan besar untuk memastikan bahwa kualitas
pendidikan yang diberikan memenuhi standar dan terus berkembang. Salah satu faktor yang
sangat berpengaruh terhadap kualitas pendidikan adalah kinerja pegawai di Dinas Pendidikan
Kabupaten Nabire. Oleh karena itu, penting untuk melakukan upaya optimalisasi peningkatan
kinerja pegawai guna mendukung keberhasilan program pendidikan yang telah direncanakan.
Kinerja pegawai yang optimal akan menciptakan lingkungan yang kondusif untuk keberhasilan
pendidikan dan peningkatan kualitas layanan pendidikan bagi masyarakat.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2022), optimalisasi adalah proses yang
dilakukan untuk menjadikan sesuatu yang terbaik dan seefektif mungkin. Dalam konteks ini,
optimalisasi peningkatan kinerja pegawai merujuk pada upaya untuk membuat pegawai bekerja
lebih efisien dan efektif dalam mencapai tujuan organisasi. Kinerja pegawai di Dinas
Pendidikan Kabupaten Nabire, sebagaimana dijelaskan oleh Mangkunegara (2017), mengacu
pada kualitas dan kuantitas hasil kerja pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya sesuai dengan standar yang ditetapkan. Kinerja ini mencakup berbagai aspek seperti
motivasi, kemampuan, dan kesediaan pegawai untuk bekerja sesuai dengan visi dan misi
organisasi. Selain itu, faktor-faktor eksternal seperti dukungan manajemen, fasilitas yang
memadai, serta penghargaan bagi pegawai berprestasi juga mempengaruhi peningkatan kinerja
(Asmin & Supu, 2019); (Sutrisno, 2016).

Namun, di Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire, terdapat sejumlah masalah yang
menghambat peningkatan kinerja pegawai. Berdasarkan observasi awal, beberapa masalah
utama yang ditemukan adalah keterbatasan jumlah pegawai, kurangnya pelatihan dan
pengembangan kompetensi, komunikasi internal yang kurang efektif, dan rendahnya sistem
penghargaan untuk pegawai berprestasi. Fenomena ini menyebabkan rendahnya produktivitas
dan efektivitas kerja pegawai. Salah satu permasalahan yang sering dihadapi adalah
ketidakmampuan pegawai untuk memenuhi tuntutan pekerjaan karena terbatasnya jumlah
pegawai yang ada. Hal ini menyebabkan beban kerja yang tinggi, sehingga berpengaruh pada
kinerja individu maupun tim. Penurunan motivasi dan kepuasan kerja pegawai juga menjadi
faktor yang memperburuk kinerja (Edy, 2016; Hasibuan, 2016). Selain itu, meskipun terdapat
program pelatihan yang disediakan oleh Dinas Pendidikan, banyak pegawai yang belum
mendapatkan akses atau informasi yang cukup mengenai pelatihan yang tersedia. Hal ini
menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara program pelatihan yang ada dengan kebutuhan
pegawai (Kasmir, 2016).

Permasalahan ini perlu diteliti lebih lanjut karena pentingnya peningkatan kinerja
pegawai dalam mendukung kualitas pendidikan. Penelitian ini akan berfokus pada
pengidentifikasian faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai dan upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire.
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Penelitian ini relevan dengan kebijakan pemerintah yang mendukung peningkatan kualitas
pendidikan di seluruh Indonesia. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan dan Undang-Undang Pokok Kepegawaian Nomor 43 Tahun 1999,
pemerintah mendorong pengembangan kualitas pegawai melalui pelatihan, pengembangan
kompetensi, dan pemberian penghargaan bagi pegawai yang berprestasi. Penelitian ini juga
relevan dengan penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Asmin & Supu, (2019)
yang menunjukkan bahwa kompetensi dan motivasi pegawai memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai. Selain itu, penelitian oleh Praysi, (2022) yang meneliti optimalisasi
kinerja pegawai di bidang sosial, budaya, dan pemerintahan menunjukkan bahwa kinerja
pegawai dapat ditingkatkan melalui peningkatan koordinasi, komunikasi, dan penghargaan
bagi pegawai berprestasi.

Tujuan Penelitian Untuk mengetahui dan menganalisis upaya Dinas Pendidikan
Kabupaten Nabire untuk mengoptimalkan Peningkatan Kinerja Pegawai, mengetahui dan
menganalisis faktor yang mendukung optimalisasi Peningkatan Kinerja Pegawai di Dinas
Pendidikan Kabupaten Nabire dan mengetahui dan menganalisis dampak optimalisasi
Peningkatan Kinerja Pegawai.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan secara mendalam mengenai optimalisasi peningkatan kinerja pegawai di
Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire. Penelitian deskriptif kualitatif ini dilakukan untuk
memberikan gambaran yang jelas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai,
serta upaya-upaya yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire untuk
mengoptimalkan kinerja pegawai dan dampaknya terhadap kualitas pendidikan di daerah
tersebut. Penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji hipotesis, tetapi lebih kepada memahami
dan menganalisis fenomena yang terjadi dalam konteks yang spesifik.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi,
pengalaman, dan pandangan pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire terkait dengan
kinerja mereka serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dengan menggunakan pendekatan
ini, peneliti dapat menggali informasi yang lebih mendalam melalui wawancara, observasi, dan
analisis dokumen yang relevan.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja di Dinas Pendidikan
Kabupaten Nabire. Sampel penelitian diambil secara purposive sampling, di mana peneliti
memilih beberapa pegawai yang dianggap memiliki informasi yang relevan dan mendalam
mengenai Kinerja pegawai dan upaya optimalisasi yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan.
Sampel penelitian terdiri dari 9 orang pegawai yang memiliki peran dan tanggung jawab terkait
kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire. Pemilihan sampel ini dilakukan
berdasarkan kriteria tertentu, seperti pengalaman kerja dan pengetahuan tentang manajemen
kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire.
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi beberapa metode

sebagai berikut:

1.  Wawancara: Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan 9 orang pegawai di Dinas
Pendidikan Kabupaten Nabire. Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi
terkait dengan pengalaman, pandangan, dan persepsi mereka mengenai upaya
peningkatan Kinerja pegawai, serta hambatan dan faktor yang mendukung proses
tersebut.

2.  Observasi: Peneliti melakukan observasi langsung di Dinas Pendidikan Kabupaten
Nabire untuk mengamati kondisi kerja pegawali, interaksi antara pegawai, dan proses-
proses yang berkaitan dengan pengelolaan kinerja pegawai. Observasi ini dilakukan
untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang dinamika kerja dan tantangan yang
dihadapi pegawai dalam melaksanakan tugas mereka.

3.  Dokumentasi: Peneliti juga mengumpulkan data dari dokumen-dokumen yang relevan,
seperti laporan kinerja pegawai, kebijakan yang diterapkan oleh Dinas Pendidikan, serta
data terkait pelatihan dan penghargaan yang diberikan kepada pegawai. Dokumentasi ini
digunakan untuk mendukung data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif

kualitatif. Data yang terkumpul dari wawancara, observasi, dan dokumentasi akan dianalisis

dengan melalui beberapa tahap berikut:

1. Reduksi Data: Pada tahap ini, data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi akan disaring dan dipilih untuk mendapatkan informasi yang relevan
dengan tujuan penelitian. Data yang tidak relevan akan dihapus untuk memfokuskan
analisis pada informasi yang sesuai dengan pertanyaan penelitian.

2.  Penyajian Data: Data yang telah direduksi akan disusun dan disajikan dalam bentuk
narasi atau tabel untuk memudahkan pemahaman. Penyajian data ini bertujuan untuk
menggambarkan hasil penelitian dengan jelas dan sistematis.

3. Penarikan Kesimpulan: Setelah data disajikan, peneliti akan menarik kesimpulan dari
hasil analisis yang dilakukan. Penarikan kesimpulan ini akan mengarah pada pemahaman
tentang upaya yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire dalam
mengoptimalkan kinerja pegawai, faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja, dan
dampak dari upaya-upaya tersebut terhadap kualitas pendidikan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi di Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire, ditemukan beberapa
hambatan yang signifikan dalam upaya optimalisasi peningkatan Kkinerja pegawali.
Keterbatasan sumber daya manusia (SDM), kurangnya akses informasi pelatihan, komunikasi
internal yang tidak efektif, dan sistem penghargaan yang kurang berperan dalam memotivasi
pegawai, berkontribusi pada rendahnya Kkinerja pegawai. Masing-masing hambatan ini
memiliki dampak langsung terhadap efektivitas dan produktivitas kerja pegawai. Keterbatasan
jumlah pegawai menyebabkan tingginya beban kerja yang berdampak pada kelelahan dan stres
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pegawai, sehingga menurunkan kualitas pekerjaan mereka. Hal ini juga berpengaruh pada
keterlambatan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang telah ditetapkan.

Lebih lanjut, komunikasi internal yang buruk antara manajemen dan pegawai
menyebabkan kebingungan dan ketidakpastian mengenai kebijakan baru dan prosedur yang
harus diikuti. Hal ini memengaruhi efektivitas kerja pegawai karena mereka seringkali tidak
mendapatkan informasi yang tepat waktu, sehingga keputusan yang diambil menjadi kurang
tepat. Sebagai contoh, pegawai yang tidak mendapatkan informasi yang jelas tentang prosedur
administratif baru akan merasa kesulitan dan cenderung memperlambat alur kerja. Penurunan
motivasi pegawai juga menjadi masalah besar karena mereka merasa kurang dihargai, terutama
ketika tidak ada sistem penghargaan yang jelas dan transparan. Tanpa adanya penghargaan atau
pengakuan atas kinerja yang baik, pegawai menjadi kurang termotivasi untuk bekerja lebih
keras dan memberikan hasil terbaik.

Meskipun terdapat hambatan-hambatan tersebut, penelitian ini juga mengidentifikasi
adanya potensi positif yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kinerja pegawai. Salah
satu potensi yang ada adalah inisiatif dari beberapa pegawai yang berusaha untuk beradaptasi
dengan tantangan yang ada, seperti menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran dan
pengelolaan pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa, meskipun ada kendala, pegawai
memiliki kemampuan untuk berinovasi dan beradaptasi. Oleh karena itu, dengan dukungan
yang tepat dari manajemen, seperti penyediaan fasilitas pelatihan yang relevan dan penguatan
komunikasi internal, kinerja pegawai dapat meningkat secara signifikan.

Untuk menggali lebih dalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
pegawai, wawancara dilakukan dengan sembilan orang pegawai yang memiliki pemahaman
mendalam mengenai kinerja di Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai merasa bahwa komunikasi yang lebih terbuka
dan terstruktur antara manajemen dan pegawai akan sangat membantu dalam memperjelas
tugas dan tanggung jawab mereka. Selain itu, mereka juga mengusulkan agar sistem
penghargaan diperbaiki dengan adanya pengakuan yang lebih jelas terhadap prestasi pegawai.

Secara keseluruhan, hambatan yang ditemukan dalam penelitian ini memberikan
gambaran yang jelas tentang tantangan yang dihadapi Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire
dalam mengoptimalkan kinerja pegawai. Untuk mengatasi hambatan-hambatan ini, diperlukan
pendekatan yang lebih sistematis dan konkret, seperti perbaikan dalam komunikasi internal,
desain ulang sistem penghargaan yang adil, dan penyediaan pelatihan yang lebih mudah
diakses dan relevan dengan kebutuhan pegawai. Pendekatan ini diharapkan dapat membantu
meningkatkan kinerja pegawai yang pada gilirannya akan berdampak positif pada peningkatan
kualitas pendidikan di Kabupaten Nabire.

Upaya Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire untuk mengoptimalkan Peningkatan
Kinerja Pegawai

Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire berkomitmen untuk meningkatkan kinerja pegawai
sebagai salah satu langkah strategis dalam memperbaiki kualitas pendidikan di daerah tersebut.
Berikut adalah beberapa upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan peningkatan kinerja
pegawai:
1.  Pelatihan Berkelanjutan
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Dinas Pendidikan mengadakan program pelatihan dan workshop secara berkala yang
dirancang untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan pegawai. Pelatihan ini
mencakup berbagai aspek, mulai dari pengembangan kompetensi teknis hingga soft skills,
seperti manajemen waktu dan komunikasi efektif. Dengan pelatihan berkelanjutan, pegawai
diharapkan dapat mengikuti perkembangan terbaru dalam dunia pendidikan dan menerapkan
metode pengajaran yang inovatif.

2.  Sistem Evaluasi Kinerja

Dinas Pendidikan menerapkan sistem penilaian Kinerja yang transparan dan objektif
untuk memberikan umpan balik yang konstruktif kepada pegawai. Sistem ini tidak hanya
mengukur Kinerja individu, tetapi juga memberikan informasi yang berguna untuk perbaikan
dan pengembangan. Umpan balik yang diterima oleh pegawai membantu mereka memahami
kekuatan dan area yang perlu ditingkatkan, sehingga dapat merencanakan langkah-langkah
pengembangan diri secara lebih efektif.

3. Penghargaan untuk Pegawai Berprestasi

Salah satu cara untuk meningkatkan motivasi pegawai adalah dengan memberikan
penghargaan dan insentif bagi pegawai yang mencapai kinerja baik. Dinas Pendidikan
memiliki program penghargaan yang menilai pegawai berdasarkan prestasi dan kontribusi
mereka. Penghargaan ini tidak hanya bersifat material, tetapi juga pengakuan publik yang
meningkatkan rasa percaya diri dan kepuasan kerja pegawai.

4.  Peningkatan Komunikasi Internal

Membangun saluran komunikasi yang efektif antara manajemen dan pegawai adalah
langkah penting dalam meningkatkan kinerja. Dinas Pendidikan berusaha untuk menjelaskan
kebijakan dan prosedur dengan jelas, serta menyediakan ruang bagi pegawai untuk
menyampaikan pendapat dan masukan. Dengan komunikasi yang terbuka, pegawai merasa
lebih terlibat dan memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai tujuan organisasi.

5. Program Mentoring

Implementasi program mentoring di mana pegawai senior membimbing pegawai baru
bertujuan untuk memfasilitasi adaptasi pegawai baru dalam lingkungan kerja. Program ini tidak
hanya mempercepat proses orientasi, tetapi juga menciptakan ikatan yang kuat antara pegawai
senior dan junior, serta memungkinkan transfer pengetahuan yang berharga.

6. Fasilitas Kerja yang Memadai

Dinas Pendidikan berkomitmen untuk menyediakan sarana dan prasarana yang
mendukung pegawai dalam menjalankan tugasnya dengan baik. Fasilitas yang memadai,
seperti ruang kerja yang nyaman, akses ke teknologi informasi, dan sumber daya pendidikan
yang cukup, sangat penting untuk meningkatkan produktivitas pegawai.

7. Penyelarasan Tujuan

Penyelarasan tujuan individu pegawai dengan visi dan misi Dinas Pendidikan adalah
langkah kunci untuk menciptakan rasa memiliki di antara pegawai. Dengan memahami
bagaimana kontribusi mereka berhubungan dengan tujuan organisasi, pegawai merasa lebih
terlibat dan termotivasi untuk memberikan yang terbaik.

8.  Pendekatan Partisipatif

Melibatkan pegawai dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kebijakan dan

program di Dinas Pendidikan memberikan peluang bagi pegawai untuk berkontribusi secara
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aktif. Pendekatan partisipatif ini tidak hanya meningkatkan rasa kepemilikan, tetapi juga
menghasilkan kebijakan yang lebih relevan dan efektif.
9.  Peningkatan Kesejahteraan Pegawai

Dinas Pendidikan juga mengupayakan program kesejahteraan bagi pegawai untuk
menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik. Program kesejahteraan ini bisa mencakup aspek
kesehatan, keseimbangan Kkerja-hidup, serta dukungan sosial. Ketika pegawai merasa
diperhatikan dan sejahtera, mereka akan lebih termotivasi untuk bekerja dengan baik.

Upaya Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire dalam mengoptimalkan peningkatan kinerja
pegawai mencakup berbagai aspek yang saling mendukung. Dengan fokus pada pelatihan,
evaluasi, penghargaan, komunikasi, mentoring, fasilitas, penyelarasan tujuan, partisipasi, dan
kesejahteraan, Dinas Pendidikan berupaya menciptakan lingkungan kerja yang positif dan
produktif. Hal ini diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan di
daerah tersebut, yang pada akhirnya berdampak positif pada perkembangan peserta didik.

Faktor yang mendukung optimalisasi Peningkatan Kinerja Pegawai di Dinas Pendidikan
Kabupaten Nabire

Optimalisasi peningkatan kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire
merupakan salah satu kunci dalam mencapai kualitas pendidikan yang lebih baik. Berbagai
faktor mendukung mendukung optimalisasi Peningkatan Kinerja Pegawai di Dinas Pendidikan
Kabupaten Nabire, antara lain:
1. Dukungan Manajemen

Komitmen dan dukungan dari manajemen sangat penting dalam menciptakan lingkungan
kerja yang produktif. Manajemen yang proaktif dalam menyediakan sumber daya, fasilitas, dan
dukungan administratif akan membantu pegawai dalam melaksanakan tugasnya dengan lebih
baik. Dukungan ini juga mencakup pengalokasian anggaran yang tepat untuk program-program
pengembangan dan peningkatan kinerja.
2. Ketersediaan Program Pelatihan

Adanya program pelatihan yang relevan dan berkualitas untuk pegawai merupakan faktor
penting dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka. Program pelatihan ini
harus disesuaikan dengan kebutuhan pegawai dan perkembangan terkini di bidang pendidikan.
Dengan keterampilan yang lebih baik, pegawai dapat menjalankan tugas mereka dengan lebih
efektif dan efisien.
3. Lingkungan Kerja yang Positif

Menciptakan suasana kerja yang mendukung kolaborasi dan komunikasi antar pegawai
sangat penting untuk optimalisasi kinerja. Lingkungan kerja yang positif memungkinkan
pegawai untuk berbagi ide, berkolaborasi dalam proyek, dan saling mendukung. Hal ini tidak
hanya meningkatkan produktivitas, tetapi juga meningkatkan kepuasan dan moral pegawai.
4. Sistem Penghargaan yang Jelas

Adanya sistem penghargaan yang transparan dan adil untuk memotivasi pegawai
berprestasi merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja. Sistem ini harus mencakup
pengakuan atas pencapaian pegawai, baik dalam bentuk insentif finansial maupun penghargaan
non-material. Dengan penghargaan yang jelas, pegawai akan merasa dihargai dan termotivasi
untuk memberikan yang terbaik.
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5. Budaya Organisasi yang Kuat

Budaya organisasi yang mendukung inovasi, kreativitas, dan partisipasi pegawali
berperan besar dalam meningkatkan kinerja. Budaya yang memberikan ruang bagi pegawai
untuk berinovasi dan menyuarakan pendapat akan menciptakan lingkungan yang dinamis dan
responsif terhadap perubahan. Hal ini akan mendorong pegawai untuk lebih berkontribusi dan
terlibat dalam proses pengembangan organisasi.

6. Akses terhadap Informasi

Ketersediaan informasi yang jelas dan tepat waktu mengenai kebijakan dan prosedur
sangat penting untuk membantu pegawai memahami tugas dan tanggung jawab mereka.
Dengan akses yang baik terhadap informasi, pegawai dapat membuat keputusan yang lebih
baik dan bekerja dengan lebih efisien. Transparansi informasi juga meningkatkan kepercayaan
pegawai terhadap manajemen.

7. Partisipasi Pegawai dalam Pengambilan Keputusan

Melibatkan pegawai dalam proses pengambilan keputusan terkait kebijakan pendidikan
memberikan rasa memiliki dan meningkatkan komitmen mereka terhadap organisasi.
Partisipasi ini memungkinkan pegawai untuk menyuarakan pendapat dan ide, sehingga
keputusan yang diambil lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan di lapangan.

8. Kepemimpinan yang Inspiratif

Pemimpin yang mampu memotivasi dan mengarahkan pegawai untuk mencapai kinerja
optimal memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan kinerja. Kepemimpinan yang
inspiratif menciptakan visi yang jelas, memberi dukungan, dan membangun hubungan yang
kuat dengan pegawai. Pemimpin yang baik mampu mengenali potensi pegawai dan
memberikan bimbingan yang diperlukan untuk pengembangan.

9. Kolaborasi dengan Stakeholder

Kerjasama dengan pihak luar, seperti lembaga pendidikan lainnya, organisasi
masyarakat, dan pemerintah, dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.
Kolaborasi ini membuka peluang untuk berbagi sumber daya, pengalaman, dan pengetahuan,
yang berdampak positif pada pengembangan program dan kebijakan pendidikan.

Beberapa faktor di atas saling berinteraksi dan memperkuat satu sama lain dalam
mendukung optimalisasi peningkatan kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire.
Dengan dukungan manajemen yang kuat, program pelatihan yang relevan, lingkungan kerja
yang positif, sistem penghargaan yang jelas, budaya organisasi yang inovatif, akses informasi
yang baik, partisipasi pegawai, kepemimpinan yang inspiratif, dan kolaborasi dengan
stakeholder, diharapkan Dinas Pendidikan dapat mencapai tujuan yang ditetapkan dan
meningkatkan kualitas pendidikan di daerah tersebut.

Dampak optimalisasi Peningkatan Kinerja Pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten
Nabire

Optimalisasi peningkatan kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire
memiliki berbagai dampak positif yang signifikan, baik bagi pegawai itu sendiri, organisasi,
maupun masyarakat. Berikut adalah beberapa dampak optimalisasi Peningkatan Kinerja
Pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire, sebagai berikut:

Jurnal LOCUS: Penelitian & Pengabdian — Vol 4 No 3 Maret, 2025 1255



Arnold Mington Napan?, Kristian HP Lambe?, Atus Buku?®
Optimalisasi Peningkatan Kinerja Pegawai Di Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire

1. Peningkatan Kualitas Pendidikan

Kinerja pegawai yang optimal secara langsung berdampak pada peningkatan kualitas
layanan pendidikan yang diberikan kepada siswa. Dengan pegawai yang terlatih, termotivasi,
dan memiliki keterampilan yang tepat, proses belajar mengajar dapat berlangsung lebih efektif.
Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik bagi siswa, membantu mereka
mencapai hasil akademik yang lebih tinggi.
2. Tingkat Kepuasan Masyarakat yang Lebih Tinggi

Dengan meningkatnya kualitas layanan pendidikan, masyarakat cenderung merasa lebih
puas dengan hasil yang diperoleh. Tingkat kepuasan yang tinggi ini dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap Dinas Pendidikan. Ketika masyarakat melihat perubahan
positif dalam kualitas pendidikan, mereka akan lebih mendukung program-program yang
dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan.
3. Pengurangan Tingkat Absensi Pegawai

Pegawai yang merasa termotivasi dan dihargai cenderung memiliki tingkat absensi yang
lebih rendah. Motivasi yang tinggi, bersama dengan lingkungan kerja yang positif,
menciptakan rasa tanggung jawab dan komitmen pada pegawai. Hal ini berdampak langsung
pada kehadiran mereka di tempat kerja, yang berkontribusi pada kesinambungan dan
efektivitas pelayanan pendidikan.
4. Peningkatan Produktivitas

Kinerja pegawai yang meningkat berkontribusi pada produktivitas organisasi secara
keseluruhan. Ketika pegawai bekerja lebih efisien dan efektif, tugas-tugas dapat diselesaikan
dengan lebih cepat dan hasil yang lebih baik. Peningkatan produktivitas ini memungkinkan
Dinas Pendidikan untuk mengelola lebih banyak program dan layanan, meningkatkan
kapasitasnya untuk memenuhi kebutuhan pendidikan masyarakat.
5. Inovasi dalam Metode Pengajaran

Pegawai yang terlatih dan termotivasi lebih cenderung menerapkan metode pengajaran
yang inovatif. Inovasi dalam pengajaran dapat mencakup penggunaan teknologi, pendekatan
pembelajaran yang lebih interaktif, dan penerapan strategi baru yang lebih sesuai dengan
kebutuhan siswa. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga membantu
mereka memahami materi dengan lebih baik.
6. Peningkatan Kerjasama Tim

Optimalisasi kinerja mendorong kolaborasi yang lebih baik antara pegawai. Ketika
pegawai bekerja dalam tim yang solid, mereka dapat berbagi pengalaman, ide, dan sumber
daya yang dapat meningkatkan efektivitas tim. Kerjasama yang baik juga menciptakan suasana
kerja yang lebih harmonis dan saling mendukung.
7. Peningkatan Moral dan Motivasi Pegawai

Pegawai yang merasa dihargai dan mendapatkan pengakuan atas kinerja mereka
cenderung memiliki moral dan motivasi yang lebih tinggi. Moral yang tinggi berkontribusi
pada kinerja yang lebih baik, menciptakan siklus positif di mana pegawai merasa lebih terlibat
dan berkomitmen untuk mencapai tujuan organisasi.
8. Dampak Positif pada Siswa

Kinerja pegawai yang baik berkontribusi pada perkembangan siswa, baik dalam aspek
akademik maupun non-akademik. Siswa yang mendapatkan pendidikan berkualitas tinggi
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memiliki peluang lebih baik untuk berhasil dalam kehidupan mereka. Perkembangan non-
akademik, seperti keterampilan sosial dan emosional, juga mendapatkan perhatian yang lebih
baik dari pegawai yang termotivasi.

9. Peningkatan Citra Dinas Pendidikan

Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire akan memiliki citra yang lebih baik di mata
masyarakat dan stakeholder pendidikan. Citra yang positif ini penting untuk menarik dukungan
dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, masyarakat, dan lembaga pendidikan lainnya. Citra
yang baik juga dapat membuka peluang untuk kerjasama dan mendapatkan sumber daya
tambahan, yang akan lebih meningkatkan kualitas pendidikan.

Optimalisasi peningkatan kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire
memberikan dampak yang luas dan signifikan. Dari peningkatan kualitas pendidikan dan
kepuasan masyarakat, hingga pengurangan absensi pegawai dan peningkatan moral, semua
faktor ini berkontribusi pada pencapaian tujuan pendidikan yang lebih baik. Dengan demikian,
upaya untuk meningkatkan kinerja pegawai tidak hanya menguntungkan pegawai itu sendiri,
tetapi juga siswa, masyarakat, dan organisasi secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Upaya Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire untuk mengoptimalkan peningkatan kinerja
pegawai mencakup beberapa pendekatan yang melibatkan pelatihan berkelanjutan, sistem
evaluasi kinerja yang transparan, penghargaan bagi pegawai berprestasi, serta peningkatan
komunikasi internal. Meskipun terdapat sejumlah hambatan seperti keterbatasan jumlah
pegawai, kurangnya akses pelatihan, dan komunikasi yang tidak efektif, potensi positif dari
inisiatif pegawai menunjukkan bahwa dengan perbaikan yang tepat, kinerja pegawai dapat
ditingkatkan secara signifikan. Faktor-faktor yang mendukung optimalisasi peningkatan
kinerja pegawai meliputi dukungan manajemen, ketersediaan program pelatihan, lingkungan
kerja yang positif, dan sistem penghargaan yang jelas. Dampak positif dari upaya optimalisasi
ini terlihat dalam peningkatan kualitas pendidikan, kepuasan masyarakat, dan pengurangan
absensi pegawai. rekomendasi untuk Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire adalah
Meningkatkan komunikasi internal dengan menyusun saluran komunikasi yang lebih efisien
antara manajemen dan pegawai serta Mengoptimalkan program pelatihan dengan memperluas
akses dan relevansi materi pelatihan sesuai kebutuhan pegawai.
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